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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini kuantitatif yaitu metode yang digunakan untuk menyelidiki objek yang dapat diukur dengan angka-angka, sehingga gejala-gejala yang diteliti dapat diteliti/diukur dengan menggunakan skala-skala, indeks-indeks atau tabel-tabel yang kesemuanya lebih banyak menggunakan ilmu pasti (Notoatmodjo, 2010).
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian telah dilakukan pada tanggal 8 Mei- 3 Juni 2018, tempat penelitian SMP Negeri 1 Gadingrejo Kabupaten Pringsewu.

C. Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain penelitian adalah quasi eksperimental design atau eksperimen semu dimana desain ini tidak mempunyai pembatasan yang ketat terhadap randomisasi, dan saat yang sama dapat mengkontrol ancaman-ancaman validitas. Disebut eksperimen semu karena tidak memiliki ciri-ciri rancangan eksperimen sebenarnya, dan variabel-variabel yang seharusnya dikontrol atau dimanipulasi tidak dapat atau sulit dilakukan (Notoatmodjo, 2014). Pendekatan penelitian yang digunakan adalah one group pretest-posttest design. Artinya setiap subjek penelitian akan berikan pretest kemudian dilakukan perlakuan dan kembali diberikan posttest sehingga terlihat karakter subjek pada saat penelitian (Arikunto, 2010).
Dalam desain ini dilakukan prettest (1) dengan memberikan lembar observasi nyeri menstruasi kemudian diberikan perlakuan (X) dalam bentuk senam selajutnya diberikan posttest (2) dengan lembar observasi yang sama untuk nyeri menstruasi. Kemudian dihitung perbedaan hasil sesudah diberikan perlakuan. Bentuk rancangan ini adalah sebagai berikut:
Gambar 3.1
Bentuk Rancangan
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Keterangan:
1 = Pencapaian skore sebelum dilakukan perlakuan
X = perlakuan
2 = Pencapaian skore setelah diberikan perlakuan

D. Subyek Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau objek yang akan diteliti (Notoatmodjo, 2010). Dalam penelitian ini yang dijadikan populasi adalah siswi yang mengalami disminorea di SMP Negeri 1 Gadingrejo sejumlah 19 siswi.


2. Sampel
Menurut  Arikunto  (2010)  sampel  adalah  sebagian  dari populasi atau  mewakili populasi yang akan diteliti. Jumlah sampel yang diperlukan dalam penelitian ini adalah 19 siswi. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan total population.
3. Kriteria Sampel
1. Siswi yang mengalami disminorea
2. Siswi pernah kerkunjung ke UKS dengan keluhan disminorea
3. Bersedia menjadi responden.

E. Variabel Penelitian
Variabel adalah sesuatu yang digunakan sebagai ciri,sifat, atau ukuran yang dimiliki atau didapatkan oleh satuan penelitian tentang sesuatu konsep pengertian tertentu (Notoatmojdo, 2010)
Variabel dalam penelitian ini adalah :
1) Variabel Bebas (Independent)	: Senam
2) Variabel Terikat (Dependent)	: Penurunan Disminorhea

F. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Definisi operasional adalah uraian tentang batasan variabel yang dimaksud, atau tentang apa yang diukur oleh variabel yang bersangkutan, (Notoatmodjo, 2010). Definisi opersional bermanfaat untuk mengarahkan kepada pengukuran atau pengamatan terhadap variable-variabel yang bersangkutan serta pengembangan instrument atau alat ukur.
Tabel  3.1
Definisi Operasional

	Variabel
	Definisi
	Alat Ukur
	Cara  ukur
	Hasil ukur
	Skala ukur

	Senam 
	Teknik relaksasi yang dapat digunakan untuk mengurangi nyeri.

	Panduan senam
	Pemberian senam
	Dapat melakukan seluruh gerakan sampai untuk mengurangi nyeri disminorea.

	Nominal

	Penurunan Disminorea
	Cara untuk mengurangi rasa nyeri saat menstruasi dengan melakukan gerakan senam.
	Lembar Observasi
	Checklist
	Skala nyeri disminorea dalam rentang 0-10

	Interval



G. Pengumpulan Data
1. Instrument Penelitian
Instrument penelitian adalah alat yang diguanakan dalam melakukan penelitian. Pada penelitian ini peneliti menggunakan kuesioner nyeri untuk mengetahui derajat nyeri pada responden sebelum diberi perlakuan. Kemudian peneliti melakukan perlakuan menggunakan panduan senam, selanjutnya derajat nyeri responden di ukur kembali dengan kuesioner nyeri untuk mengetahui derajat nyeri setelah dilakukan senam disminorea.

2. Teknik Pengumpulan Data
1) Peneliti meminta surat izin penelitian dari STIKes Aisyah Pringsewu.
2) Kemudian memberikan ke tempat penelitian yaitu di SMP Negeri 1 Gadingrejo. 
3) Mencari nama dan jumlah responden di ambil dari data UKS di SMP Negeri 1 Gading Rejo. Jumlah responden adalah sebanyak jumlah siswi yang berkunjung dengan keluhan disminorea sejumlah 19 siswi.
4) Penelitian dilakukan kepada siswi yang mengalami disminorea sejumlah 19 siswi 
5) Peneliti meminta nomor Handphone atau nomor Whatsapp responden.
6) Peneliti meminta responden mengisi infomed consent sebagai bukti telah bersedia menjadi responden penelitian
7) Peneliti meminta responden memberikan informasi melalui Whastapp jika mereka mulai menstruasi.
8) Selanjutnya peneliti akan melakukan kunjungan rumah, sebelum dilakukan senam responden diberikan kuesioner selanjutnya dilakukan senam pada hari ke-1 sampai hari ke-2 menstruasi. Pada hari ke-2 peneliti akan kembali memberikan kuesioner untuk mengetahui skala nyeri menstruasi responden.


H. Pengolahan Data
      Menurut Sutanto (2007) Setelah data dikumpulkan, data kemudian diolah dengan tahap – tahap sebagai berikut:
1.  Editing
Tahap ini merupakan kegiatan penyuntingan data yang telah terkumpul yaitu dengan memeriksa kelengkapan, kesalahan pengisian tiap jawaban dari daftar pertanyaan sebagai periapan untuk Entry data kedalam tabulasi.
2. Coding
Setelah data diedit langkah berikutnya adalah mengkoding data, yaitu memberi kode terhadap setiap jawaban yang diberikan. Tujuannya untuk memudahkan klasifikasi data, menghindari terjadinya pencampuran data yang bukan jenis dan kategorinya. Juga untuk memudahkan pada saat analisis data dan proses entry dengan bantuan perangkat lunak komputer.
a. Senam
Dapat melakukan seluruh gerakan senam untuk mengurangi disminorea
b. Penurunan Disminorea
Skala nyeri disminorea dalam rentang 0-10
3. Tabulating
Adalah teknik menghitung data atau mencatat data yang telah terkumpul, selanjutnya akan diolah dengan menggunakan metode distribusi frekuensi
4. Processing
Adalah memproses data agar dapat dianalisis, dimana pemrosesan data dilakukan dengan mengolah data secara manual. 
5. Cleaning
Yaitu kegiatan mengecek data yang sudah dimasukkan, apakah ada kesalahan atau tidak.   

I. Analisis Data
1. Analisis Univariat
Analisa yang digunakan adalah analisa univariat yaitu dimaksudkan untuk mengetahui distribusi frekuensi atau besarnya proposi menurut variabel yang diteliti dan juga berguna untuk mengetahui gambaran dari variabel yang diteliti. 
2. Analisis Bivariat
Analisa bivariat digunakan untuk melihat hubungan antara variabel independen dan dependen. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel maka dalam penelitian ini digunakan uji-T (t-test) berpasangan dengan menggunakan program komputer.
Dengan menggunakan Confident inteval (CI) 95 % dan Alpha (α) 0,05 sehingga bila p value < 0,05 Ho ditolak. Artinya secara statistik terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel dan bila p value> 0,05 maka Ho diterima, artinya secara statistik tidak ada hubungan yang signifikan antara kedua variabel (Notoatmodjo, 2010).
